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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

 Dari analisis yang dilakukan tentang perkebunan kelapa sawit pola plasma dan 

swadaya di Kecamatan Kinali dapat disimpulkan bahwa sebagian besar penduduk Kecamatan 

Kinali bekerja sebagai petani kelapa sawit, lahan yang dimiliki petani plasma di Kecamatan 

Kinali rata-rata hanya 2 Ha karena petani plasma mendapatkan hak atas kebun plasma yang 

diberikan oleh perkebunan swasta sedangkan petani swadaya memiliki lahan <2 Ha, dalam 

proses produksi kelapa sawit petani plasma sudah mengikuti arahan dari pemerintah dalam 

budidaya kelapa sawit yang baik dan benar, petani plasma sudah menggunakan bibit 

bersertifikat dan membuka lahan pertkebunan tanpa membakar dan melakukan pemeliharaan 

tanaman kelapa sawit dengan teratur mengakibatkan produksi perkebunan kelapa sawit plasma 

menjadi tinggi sedangkan petani swadaya kurang memperhatikan pemilihan bibit dan 

menggunakan bibit yang kurang berkualitas dan petani swadaya membuka lahan dengan cara 

membakar dan kurang memperhatikan perawatan tanaman kelapa sawit mereka sehingga 

mengakibatkan produksi kelapa sawit petani swadaya lebih rendah di bandingkan petani 

plasma. 

 Penerimaan yang di terima petani plasma yaitu Rp 5.850.000 dalam sekali panen 

sedangkan petani swadaya hanya mendapatkan Rp 3.960.000 dalam sekali panen untuk lahan 

2 Ha, terdapat perbedaan peneriman karena petani plasma menjual TBS langsung ke pabrik 

pengolahan kelapa sawit harga yang di dapatkan petani plasma sebesar Rp. 1.950/Kg 

sedangkan petani swadaya hanya menjual TBS ke Toke/pengepul harga yang di terima petani 

swadaya lebih rendah yaitu Rp. 1.650/Kg. 

Untuk biaya produksi kelapa sawit petani plasma mengeluarkan biaya pemeliharaan 

sebesar Rp. 14.040.000/Tahun sedangkan petani swadaya mengeluarkan biaya pemeliharaan 

sebesar Rp. 11.250.000/Tahun, petani plasma lebih banyak mengeluarkan biaya pemeliharaan 

karena pengeluaran untuk biaya pemeliharaan petani plasma dikeluarkan setiap bulan yaitu 

10% dari penerimaan petani plasma, biaya koperasi yang dikeluarkan petani plasma sebesar 

8.310.000 sedangkan petani swadaya tidak mengeluarkan  biaya koperasi, karena petani 

swadaya tidak melakukan kemitraan dengan koperasi, biaya panen dan pengangkutan yang 
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dikeluarkan petani plasma sebesar Rp. 18.000.000/Tahun sedangkan petani swadaya 

mengeluarkan biaya panen dan pengangkutan sebesar Rp. 11.520.000/Tahun, petani plasma 

lebih besar mengeluarkan biaya panen dan pengangkutan karena produksi dan upah panen 

lebih besar dari petani swadaya, untuk total biaya yang dikeluarkan petani plasma dalam 

waktu 1 tahun adalah Rp. 40.350.000/Tahun sedangkan petani swadaya mengeluarkan total 

biaya sebesar Rp. 22.770.000/Tahun. 

 Pendapatan yang diterima petani plasma yaitu Rp. 8.337.500/bulan  sedangkan 

pendapatan yang diterima petani swadaya sebesar Rp. 6.022.500/bulan, pendapatan yang 

diterima petani swadaya bisa di dapatkan setiap petani swadaya melakukan panen sedangkan 

petani plasma hanya mendapatkan sisa hasil usaha yang diterima 1x perbulan. 

 Petani plasma pada umumnya “cukup baik” dalam penerapan pedoman budidaya 

kelapa sawit yang baik, sementara petani swadaya tergolong kategori “tidak baik”. Perbedaan 

akses informasi, akses input, akses finansial dan akses pasar menyebabkan kondisi petani 

swadaya menjadi terbatas. Untuk tingkat kesejahreraan masyarakat lebih sejahtera petani 

plasma di bandingkan petani swadaya di karenakan peran koperasi cukup baik dalam 

meningkatkan kesejahteraan anggota.  

 

5.2 Saran 

Dari uraian kesimpulan analisis kajian perbandingan perkebunan kelapa sawit pola 

plasma dan swadaya di Kecamatan Kinali maka penulis memberikan saran sebagai berikut : 

1. Saran Terhadap Pemerintah 

a. Pemerintah daerah khususnya dinas perkebunan Kabupaten Pasaman Barat harus 

memberikan bimbingan teknis dan pelatihan tentang budidaya kelapa sawit yang 

baik dan benar kepada petani swadaya agar meningkatkan produksi kebun petani 

swadaya. 

b. Pemerintah harus menindak tegas perkebunan swasta yang tidak memberikan hak 

kebun plasma untuk masyarakat Kecamatan Kinali. 

c. Pemerintah daerah harus lebih memperhatikan petani swadaya yaitu memberikan 

pupuk bersubsidi bagi masyarakat petani swadaya dan meningkatkan ketersediaan 

pupuk bersubsidi agar petani kelapa sawit swadaya mendapatkan bubuk bersubsidi. 
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d. Pemerintah daerah harus melakukan tinjauan terhadap program terkait perkebunan 

Kelapa sawit untuk memastikan bahwa program pemerintah sudah terlaksana secara 

merata apabila ada program yang belum terlaksana bisa diberikan solusi. 

e. Pemerintah daerah harus menjamin kestabilan harga TBS petani swadaya. 

 

2. Saran Terhadap Petani Swadaya 

a. Petani swadaya harus mengikuti peraturan dalam pembukaan lahan perkebunan 

kelapa sawit tidak melakukan pembukaan lahan dengan cara membakar dan tidak 

membuka lahan di kawasan lindung yang dapat menyebabkan kerusakan lahan. 

b. Petani swadaya harus membeli bibit yang bersertifikat agar produksi perkebunan 

swadaya lebih meningkat 

c. Petani swadaya harus mengikuti anjuran pemupukan tentang budidaya kelapa sawit 

yang baik menurut pemerintah, dan memberikan pupuk sesuai dengan kebutuhan 

tanaman kelapa sawit agar pertumbuhan tanaman menjadi maksimal. 

d. Bisa memahami dan meningkatkan pengetahuan tentang IT agar lebih memudahkan 

petani dalam mencari informasi yang inovatif tentang Produksi dan pemasaran 

kelapa sawit. 

3. Saran Terhadap Petani Plasma 

a. Petani plasma harus mengikuti  pelatihan tentang budidaya kelapa sawit yang baik 

dan benar agar dapat di terapkan dalam perkebunan kelapa sawit plasma. 

b. Petani plasma harus mengikuti program kerja koperasi 

c. Petani plasma harus memilih dan menetapkan pengurus koperasi yang adil agar 

pengelolaan perkebunan plasma tidak merugikan anggota koperasi. 

d. Petani plasma harus lebih memperhatikan pengurus koperasi daalam pengelolaan 

perkebunan . 

4. Saran Terhadap Koperasi 

a. Koperasi harus meningkatkan kesejahteraan anggota koperasi 

b. Koperasi harus memberikan pinjmaan kepada anggota koperasi untuk modal usaha 

bagi anggota koperasi 

c. Koperasi Memberikan pelatihan tentang budidaya kelapa sawit yang baik kepada 

anggota koperasi. 
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